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INTISARI 

Kumbang tanduk merupakan salah   satu   hama   yang menyerang   tanaman kelapa sawit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas bioinsektisida untuk 

mengendalikan larva kumbang tanduk   pada dosis yang berbeda. Penelitian dilaksanakan 

di PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. Kebun Kali Tawang Estate yang terletak di 

Desa Kali Tawang, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari - Maret 2025.  Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap non faktorial (RAL) dengan 2 faktor 

perlakuan yaitu jenis insektisida dan dosis aplikasi.  Faktor pertama adalah jenis 

bioinsektisida Metarhizium anisopliae, Beauvaria bassiana, Steinernema spp., dan diberi 

pembanding   insektisida   kimiawi     Fipronil dan Karbofuran. Faktor kedua adalah dosis 

yaitu 3,4 kg/ha; 4,2 kg/ha; 5,1 kg/ha. Aplikasi dilakukan pada cacahan batang kelapa sawit. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa infeksi Steinernema spp. lebih tinggi dari pada 

Metarihzium anisopliae dan   Beauvaria   bassiana, tetapi   mortalitas   Beauvaria bassiana 

lebih tinggi dari pada Metarihzium anisopliae dan Steinernema spp., dosis 3,4 kg/ha sudah 

memiliki presentase infeksi yang tinggi. 

 

Kata kunci : Metarihzium anisopliae, Beauvaria bassiana, Steinernema spp., larva 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) 

  


